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ABSTRAK

(Cristina Boru Nainggolan. 26040120120039. Hubungan Kerapatan
Mangrove dengan Kelimpahan Kepiting Bakau (Scylla sp.) di Kelurahan Mangkang
Wetan, Kecamatan Tugu, Semarang. Bambang Yulianto & Ali Djunaedi).

Mangrove menyediakan habitat yang ideal bagi kepiting bakau karena vegetasi ini
memberikan kondisi ideal sebagai tempat berlindung, makanan, dan tempat
berkembang biak. Kondisi hutan mangrove di Kelurahan Mangkang Wetan,
Kecamatan Tugu, Semarang sempat mengalami perubahan garis pantai yang
berdampak serius pada kualitas lingkungan, sementara kegiatan penangkapan kepiting
bakau telah lama dilakukan oleh masyarakat di Kelurahan Mangkang Wetan,
Kecamatan Tugu, Semarang dan merupakan salah satu mata pencaharian masyarakat
sekitar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui serta mendapat nilai
korelasi dari pengaruh kondisi mangrove terhadap kelimpahan kepiting bakau (Scylla
sp.). Penelitian ini menggunakan metode survei dengan teknik purposive sampling
untuk penentuan lokasinya. Terdapat 3 stasiun dan setiap stasiun terdiri dari 3
substasiun, masing-masing berukuran 10m x 10m untuk mendapatkan data kerapatan
mangrove tingkat pohon dan kelimpahan kepiting bakau, 5m x 5m untuk mendapatkan
data kerapatan mangrove tingkat anakan, dan 1m x 1m untuk tingkat semai.
Pengambilan sampel kepiting bakau dilakukan dengan menggunakan transek garis
(line transect). Bubu lipat ditempatkan dalam masing-masing plot sebanyak dua unit,
sehingga setiap stasiun memiliki enam unit bubu. Pengolahan data kerapatan mangrove
dan kelimpahan kepiting serta analisis untuk mencari hasil korelasi menggunakan
metode regresi linear sederhana dengan bantuan perangkat lunak berupa Microsoft
Excel. Hasil penelitian di Kelurahan Mangkang Wetan, Kecamatan Tugu, Semarang,
menunjukkan pola yang berbeda dalam hubungan antara kerapatan mangrove dan
kelimpahan kepiting pada tingkat yang berbeda. Pada tingkat pohon dan anakan,
hubungan tersebut cenderung negatif dengan koefisien korelasi masing-masing sebesar
-0,3 dan -0,52 dan terdapat korelasi positif yang signifikan antara kerapatan mangrove
dan kelimpahan kepiting pada tingkat semai, dengan koefisien korelasi mencapai 0,82.

Kata kunci: kerapatan; mangrove; kelimpahan; kepiting bakau
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ABSTRACT

(Cristina Boru Nainggolan. 26040120120039. The Relationship between
Mangrove Density and Mangrove Crab Abundance (Scylla sp.) in Mangkang Wetan
Village, Tugu District, Semarang. Bambang Yulianto & Ali Djunaedi).

The mangrove provides an ideal habitat for mangrove crabs as this vegetation offers
optimal conditions for shelter, food, and reproduction. The mangrove forest in
Mangkang Wetan Village, Tugu Subdistrict, Semarang, has experienced changes in the
coastline, significantly impacting environmental quality. Meanwhile, crab-catching
activities have long been practiced by the community in Mangkang Wetan Village,
Tugu Subdistrict, Semarang, serving as one of the livelihoods for the surrounding
community. The aim of this research is to determine and establish the correlation
between mangrove conditions and the abundance of mangrove crabs (Scylla sp.). This
study employs a survey method with purposive sampling technique for location
determination. There are 3 stations, and each station consists of 3 sub-stations, each
measuring 10m x 10m to gather data on mangrove tree density and mangrove crab
abundance, 5m x 5m for data on mangrove sapling density, and 1m x 1m for seedling
level data. Mangrove crab sampling is conducted using line transect method. Foldable
traps are placed in each plot, totaling two units per station, thus each station has six
trap units. Data processing of mangrove density and crab abundance, as well as
correlation analysis, is carried out using simple linear regression method with the
assistance of Microsoft Excel software. The research findings in Mangkang Wetan
Village, Tugu Subdistrict, Semarang, reveal different patterns in the relationship
between mangrove density and crab abundance at different levels. At the tree and
sapling levels, the relationship tends to be negative with correlation coefficients of -
0.3 and -0.52 respectively. However, there is a significant positive correlation between
mangrove density and crab abundance at the seedling level, with a correlation
coefficient reaching 0.82.

Keywords: density; mangrove; abundance; mangrove crab
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